
Prosiding Pendidikan Dokter   ISSN: 2460-657X 

651 

Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Status Kelengkapan 

Imunisasi Dasar di Posyandu Kelurahan Andir Baleendah Kabupaten 

Bandung 

Suganda Tanuwidjaja 1, Buti Azfiani Azhali2, Nursolihah Azizmih3 

1Departemen Anak, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Bandung 
2Departemen Anak, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Bandung 

3Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Bandung 

Abstract. Basic immunization is one of the government programs aimed at children under five who aim 

to provide stimulation to form immunity to a disease. Basic immunization consists of Polio immunization, 

Hepatitis B, BCG, DPT, and Measles. The completeness of basic immunization in children can be influenced 

by several factors such as mother’s education, mother's age, mother's work, family economic conditions, and 

mother's level of education. This study aims to look at the relationship between the level of education of 

mothers with the complete status of childhood immunization. The research was conducted at Posyandu in 

Andir, Baleendah, Bandung Regency in a year. The cross-sectional analytical method was used in this study 

and the sampling method used was consecutive sampling. The results showed that from 60 sample data 

obtained, 41 children with mothers with secondary education showed complete basic immunization status, 1 

child with mothers with high education showed complete immunization status, and 2 children with mothers 

with low education showed status complete immunization too. Then the data were analyzed bivariately using 

the chi-square equation to test the correlation between variables of maternal education level and basic 

immunization status in children. The test results show the value of p = 0.015 which is smaller than the value 

of α = 0.05, which means that there is a relationship between the education level of the mother and the 

complete status of basic immunization in the child. This proves that mothers with better levels of education 

have a better understanding of the importance of immunization in children. In addition, mothers with higher 

education will find it easier to accept new knowledge, especially regarding the importance of health for a 

better family. 
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Abstrak. Imunisasi dasar merupakan salah satu program pemerintah dengan sasaran anak berusia balita 

yang bertujuan sebagai pemberian rangsangan agar terbentuk kekebalan terhadap suatu penyakit. Imunisasi 

dasar terdiri dari imunisasi Polio, Hepatitis B, BCG, DPT, dan Campak. Kelengkapan imunisasi dasar pada 

anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat pengetahuan ibu, usia ibu, pekerjaan ibu, kondisi 

ekonomi keluarga, dan tingkat pendidikan ibu. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

tingkat pendidikan ibu dengan status kelengkapan imunisasi anak. Penelitian dilakukan di Posyandu 

Kelurahan Andir, Baleendah, Kabupaten Bandung dalam jangka waktu setahun. Metode analitik cross-

sectional digunakan pada penelitian ini dan metode sampling yang digunakan merupakan consecutive 

sampling. Hasil penelitian menunjukan dari 60 data sampel yang didapat, 41 orang anak dengan ibu yang 

berpendidikan menengah menunjukan status imunisasi dasar yang lengkap, 1 orang anak dengan ibu yang 

berpendidikan tinggi menunjukan status imunisasi yang lengkap, dan 2 orang anak dengan ibu yang 

berpendidikan rendah menunjukan status imunisasi yang lengkap juga. Kemudian data tersebut dianalisis 

secara bivariat menggunakan persamaan chi-square untuk menguji korelasi antara variabel tingkat 

pendidikan ibu dan status imunisasi dasar pada anak. Hasil uji tersebut menunjukan nilai p=0,015 yang lebih 

kecil dari nilai =0,05 yang berarti terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan status 

kelengkapan imunisasi dasar pada anak. Hal tersebut membuktikan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan 

lebih baik lebih memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya imunisasi pada anak. Selain itu 

ibu dengan pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah menerima akan pengetahuan yang baru khususnya 

mengenai pentingnya kesehatan untuk keluarga yang lebih baik.  
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Pendahuluan 

Imunisasi merupakan bagian 

dari intervensi kesehatan masyarakat 

yang paling penting dan efektif 

untuk mengurangi angka kematian 

dan kesakitan pada anak di dunia. 

Diperkirakan imunisasi dapat 

mencegah antara 2 sampai 3 juta 

kematian setiap tahunnya1. Imunisasi 

didefinisikan sebagai induksi agar 

terjadi pembentukan imunitas atau 

sistem kekebalan terhadap suatu 

penyakit. Sedangkan sistem 

kekebalan adalah suatu sistem yang 

kompleks dari interaksi sel yang 

bertujuan mengenali antigen. 

Antigen dapat berupa virus, bakteri 

yang hidup atau yang sudah 

diinaktifkan. 

Berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No 42 tahun 2013 

mengenai pemberian imunisasi dasar 

yang terdiri dari: Bacillus Calmette 

Guerin (BCG), Diphtheria Pertusis 

Tetanus (DPT), Hepatitis B pada 

bayi baru lahir, Polio dan Campak.4 

Imunisasi dasar lengkap terdiri dari 

imunisi hepatitis B yang diberikan 

sebanyak 4 kali pada saat anak usia 0, 

2, 3, 4 bulan, Polio yang diberikan 

sebanyak 4 kali pada usia 1, 2, 3, 4 

bulan, BCG yang diberikan sekali 

pada anak usia 1 bulan, DPT yang 

diberikan 4 kali pada saat anak 

berusia 1, 2, 3, 4 bulan, dan campak 

yang diberikan sekali pada saat anak 

berusia 9 bulan. 

Kelengkapan status imunisasi 

dasar pada anak dapat dipengaruhi 

oleh banyak faktor seperti tingkat 

pengetahuan ibu, kondisi ekonomi 

keluarga, usia ibu, pekerjaan ibu, 

atau tingkat pendidikan ibu. 

Berdasarkan hal tersebut pada 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat 

pendidikan ibu dengan status 

kelengkapan imunisasi dasar pada 

anak di Posyandu Andir, Bale Endah, 

Kabupaten Bandung. 

Metode 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analitik 

kategorik. Kemudian metode 

sampling yang digunakan 

merupakan metode consecutive 

sampling. Penentuan sampel 

minimum dihitung menggunakan 

rumus besar sampel studi kasus-

kontrol tidak berpasangan. Hasil 

yang didapatkan dari perhitungan 

rumus tersebut didapatkan sampel 

minimum yang harus diambil adalah 

31 orang. Setelah itu data dianalisis 

secara univariat menggunakan 

distribusi frekuensi dan dianalisis 

secara bivariat menggunakan 

persamaan chi-squre untuk menguji 

hubungan antara variabel tingkat 

pendidikan ibu dan status 

kelengkapan imunisasi pada anak. 

Hasil 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan di Posyandu 

Kelurahan Andir, Kecamatan 

Baleendah, Kabupaten Bandung. 

Didapatkan data sampel yang 

memenuhi  kriteria inklusi dan 

eksklusi sebanyak 60 sampel. Dari 

60 data sampel tersebut 

direpresentasikan distribusi 

responden berdasarkan usia ibu, 

pendidikan ibu, pekerjaan ibu, 

jumlah anak, anak ke, dan usia anak 

yang ditunjukan pada tabel 1. 
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Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia Ibu, Pekerjaan Ibu, Jumlah 

Anak, Anak ke, dan Usia Anak 

Variabel Frekuensi % 
Usia Ibu    
Remaja Akhir 

(17-25 tahun) 
13 21.7 

Dewasa Awal 

(26-35 tahun) 
34 56.7 

Dewasa Akhir 

(34-45 tahun) 
12 20 

Lansia Awal 

(46-55 tahun) 
1 1,7 

Pendidikan   
Dasar 7 11.7 

Menengah 52 86.7 

Tinggi 1 1.7 

Pekerjaan     
Ibu Rumah Tangga 52 86.7 

Karyawan Swasta 8 13.3 
Jumlah Anak 

  
1 Anak 20 33.3 

2 Anak 24 40.0 

3 Anak 11 18.3 

4 Anak 3 5.0 

5 Anak 2 3.3 

Anak Ke     
Anak ke-1 21 35.0 

Anak ke-2 25 41.7 

Anak ke-3  9 15.0 

Anak ke-4 
Anak ke-5 

3 
2 

5.0 
3.3 

Usia Anak 
(Dalam Tahun)     

1 26 43.3 

2 14 23.3 

3 11 18.3 

4 8 13.3 

5 1 1.7 

Pada tabel 1 sebagian besar 

responden berusia pada kategori 

dewasa awal yaitu antara 26-35 

tahun, yaitu 34 orang (56.7%) 

dengan tingkat pendidikan mayoritas 

berpendidikan menengah sebanyak 
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52 orang (86.7%), pekerjaan sebagai 

ibu rumah tangga sebanyak 52 orang 

(86.7%), jumlah anak mayoritas 2 

anak sebanyak 24 orang (40%), dan 

usia anak sebagian besar 1 tahun 

sebanyak 26 orang (43.3%). 

Kemudian distribusi subjek 

berdasarkan status imunisasi 

ditunjukan pada tabel 2 sebagai 

berikut: 

Berdasarkan data yang telah 

dijabarkan pada tabel 1 dan tabel 2, 

dilakukan uni chi-square yang 

bertujuan untuk menguji korelasi 

antara tingkat pendidikan ibu dengan 

status kelengkapan imunisasi pada 

anak. Uji chi-square dilakukan 

dengan menggunakan nilai 𝛼 = 0,05 . 

Pada tabel 2 ditampilkan hasil uji 

chi-square yang telah dilakukan. 

 

Tabel 2 Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Status Kelengkapan 

Imunisasi Dasar 

Variabel Status Imunisasi 

Total 
P-

Value* 

Pendidikan 

Lengkap Tidak Lengkap 

Frekuensi % Frekuensi % 
Dasar 2 3.33 5 8.33 7 

0.015 
Menengah 41 68.33 11 18.33 52 

Tinggi 1 1.67 0 0.00 1 

Jumlah 44.0 73.33 16.0 26.67 60.0 

 *uji Chi Square *nilai p signifikan, nilai 𝛼 = 0,05  
 

Pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa jumlah ibu dengan 

Pendidikan tingkat dasar adalah 7 

orang dengan status imunisasi 

lengkap sebanyak 2 orang(3.33%) 

dan  status imunisasi tidak lengkap 

sebanyak 5 orang (8.33%). Dari 52 

orang ibu dengan pendidikan tingkat 

menengah, sebanyak 41 

orang(68.33%) dengan status 

imunisasi lengkap dan 11 orang 

(18.33%) dengan status imunisasi 

tidak lengkap.  Sedangkan pada 

Pendidikan tingkat tinggi hanya 

terdapat 1 orang (1,67%) dan 1 orang 

tersebut termasuk pada status 

imunisasi lengkap. 

Hasil analisis hubungan 

antara tingkat pendidikan ibu dengan 

status kelengkapan imunisasi dasar 

di Posyandu Kelurahan Andir, 

Kecamatan Baleendah, Kabupaten 

Bandung didapatkan bahwa hasil uji 

statistik diperoleh nilai p= 0.015, 

lebih kecil dari nilai 𝛼 = 0,05. Maka 

dapat disimpulkan terdapat 

hubungan antara tingkat pendidikan 

ibu dengan status kelengkapan 

imunisasi dasar 

Pembahasan 

Tingkat pendidikan ibu 

merupakan salah satu faktor yang 

berperan penting bagi status 

kelengkapan imunisasi anaknya. 

Status kelengkapan imunisasi akan 

meningkat sejalan dengan tingkat 

pendidikan ibu, pada umumnya ibu 

yang berpendidikan rendah lebih 

sulit untuk memahami tentang 

pentingnya imunisasi lengkap 

dibandingkan dengan ibu yang 
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berpendidikan tinggi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Notoadmodjo 

(2010) bahwa pendidikan dapat 

menambah wawasan dan tingkat 

pendidikan yang tinggi akan 

mempunyai pemahaman lebih luas 

dibandingkan dengan tingkat 

pendidikan rendah. Kemampuan 

mengenai pemahaman tersebut akan 

membuat ibu merasa lebih percaya 

diri untuk menentukan keputusan 

yang terbaik bagi keluarganya 

terutama mengenai kesehatan yang 

salah satunya mengenai kelengkapan 

imunisasi yang merupakan salah satu 

upaya pencegahan terhadap suatu 

penyakit.17  

Berdasarkan hasil penilitian 

yang telah dilakukan oleh 

Olugbenga-Bello,dkk di Papua 

Nugini pada tahun 2016 

membuktikan bahwa tingkat 

pendidikan ibu yang lebih tinggi 

mempengaruhi pengetahuan 

mengenai pentingnya imunisasi 

seperti waktu pelaksanaan setiap 

jenis imunisasi dan tujuan dari 

imunisasi untuk mencegah dari suatu 

penyakit yang dapat mempengaruhi 

kelengkapan imunisasi pada anak.19 

Hasil penelitian lain yang dilakukan 

di Republik Laos pada tahun 2017 

oleh Anonh, dkk mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi status 

imunisasi anak-anak usia 12-35 

bulan menunjukan hasil yang serupa. 

Dari 187 sampel yang diambil, 103 

anak yang ibunya memiliki tingkat 

pendidikan lebih dari sekolah dasar 

menunjukan status imunisasi yang 

lengkap. Berdasarkan hasil tersebut, 

tingkat pendidikan ibu memiliki 

pengaruh terhadap status 

kelengkapan imunisasi anaknya 

dikarenakan faktor tingkat 

pendidikan ibu menentukan 

kesadaran untuk hadir mendatangi 

pelayanan imunisasi pada tempat 

pelayanan kesehatan. 22 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa 73% (44 orang) anak-anak 

memiliki status imunisasi yang 

lengkap dan 27% (16 orang) tidak 

lengkap. Kemudian berdasarkan 

kategori tingkat pendidikan ibu, 

sebanyak 52 berpendidikan 

menengah sebanyak 41 orang 

(78,84%) dengan status imunisasi 

lengkap dan 11 orang  (21.16%) 

tidak lengkap. Hal ini membuktikan 

bahwa tingkat imunisasi anak di 

Indonesia sudah semakin meningkat. 

Berdasarkan laporan yang diterima 

Kantor Sekretariat Kepresidenan RI 

mengenai hasil evaluasi program 

imunisasi tahun 2015 hingga 2016 

menyatakan bahwa cakupan 

imunisasi dasar lengkap bayi pada 

tahun 2015 mencapai 86,9% dari 

target yang ditetapkan sebesar 91%. 

Kemudian pada tahun 2016 cakupan 

imunisasi dasar lengkap mencapai 

91,6% dari target 91,5%.20 Pada 

tahun 2017 data dari Direktorat 

Jendral Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit (Ditjen P2P) 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia melaporkan bahwa 

cakupan imunisasi anak mencapai 

92,04% melebihi target sebesar 

92%.22  

Sampel data pada penelitian 

ini didominasi oleh ibu dengan 

tingkat pendidikan menengah. 

Posyandu merupakan tempat 

pelayanan kesehatan yang berada di 

daerah pedesaan yang mudah diakses 

oleh setiap kalangan masyarakat. 

Kementrian Kesehatan, Dinas 

Kesehatan seluruh Provinsi dan 

Kabupaten/Kota, beserta lintas 

sektor lainnya bekerjasama untuk 
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mengupayakan penjaminan akses 

pelayanan imunisasi di daerah 

terpencil melalui strategi jaminan 

ketersediaan vaksin dan peralatan 

rantai vaksin yang berkualitas.20 Ibu 

yang memiliki pendidikan terakhir 

dengan kategori tinggi cenderung 

hidup dengan keadaan kondisi 

ekonomi yang lebih baik, sehingga 

mereka lebih memilih untuk 

mendatangi tempat imunisasi lain 

seperti rumah sakit dan klinik dokter 

spesialis anak yang dianggap lebih 

baik.17 Keadaan tersebut 

menyebabkan Posyandu lebih 

didominasi oleh masyarakat dengan 

kondisi ekonomi menengah kebawah 

yang mayoritas memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah hingga 

menengah. 

Data mengenai hubungan 

tingkat pendidikan ibu dengan status 

kelengkapan imunisasi anak di 

Posyandu Kelurahan Andir, 

Baleendah, Kabupaten Bandung 

yang direpresentasikan oleh tabel 4.4 

dapat dikatakan memiliki keterkaitan, 

dikarenakan hasil uji chi square yang 

menujukan nilai p signifikan sebesar 

0,015. Nilai tersebut lebih kecil dari 

nilai alpha yaitu 0,05. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi 

merupakan salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan pendapatan dan 

status sosial ekonomi. Anak-anak 

dari orang tua yang memiliki status 

sosial ekonomi yang tinggi lebih 

mungkin untuk menyelesaikan 

imunisasi, oleh karena itu tingkat 

pendidikan dapat mempengaruhi 

status kelengkapan imunisasi anak.18 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi antara 

tingkat pendidikan ibu dengan status 

kelengkapan imunisasi anak yang 

dibuktikan secara statistik dari nilai p 

sebesar 0,015 yang lebih kecil dari 

nilai α=0,05. 
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